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ABSTRAKSI

Daerah Dusun Setran, Sumberarum, Movudan, Sleman adalah suatu
daerah yang muka air tanahnya relatif tidak terlalu dalam, agar air buangan dari
gedung-gedung dan rumah tinggal bisa dikelola dengan baik serta tidak
menimbulkan dampak yang negatif perlu sistim peresapan yang efisien.

Perlu dilakukan penelitian tentang dayva infiltrast agar bisa ditentukan
konstruksi sumur resapan yang akan digunakan. Penelitian ini dilakukan pada
musim kemarau, di dua lokasi vang masing-masing lokasi terdapat 5 litik uji.
Kedua lokasi ini terdapat di Dusun Setran, Desa Sumber Arum, Kecamatan
Moyudan, Kabupaten Sleman. Adapun - cara pengujian  dilakukan dengan
membuat lubang uji sebesar (30x50x70)cm yang di isi air dengan ketinggian 70
cm dan di catat tinggi air yang teresap tiap 30 menimya, setelah 30 menit lubang
wji diisi air kembali setinggi 70 ¢cm dan dicatat penurunannya setelah 30 menit,
hal ini dilakukan terus menerus sampai  penurunan air stabil —atau  telah
diperoleh nilai S yang ke n dan (n - 1) yang besarnya hampir sama.

Dari hasil penelitian tersebut di dapat daya infiltrasi rerata sebesar
12,76335 cm/ jam, data peresapan ini didapat pada musim kemarau.

XViil
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pentingnya air dalam kehidupan manusia menyadarkan kita bahwa kita
harus memberikan perhatian yang serius dalam pengelolaan sumber dava air.
Masalah air oleh berbagai pihak seringkali dianggap masalah yang sepele atau
sederhana. tetapi berbagai kejadian: akhir-akhir ini memberikan indikasi bahwa
air, khususnya air tanah, sangat peka terhadap polusi dan penipisan persediaan.
Apabila kita tidak memberikan perhatian serius pada pengelolaan sumber daya air
ini, pasokan air dimasa depan akan menghadapi kesulitan (Willy Sidharta, 1997).

Air hujan dan air buangan dari gedung-gedung dan rumah tinggal
diresapkan kedalam tanah dengan sumur resapan ( resapan vertikal ). Sistem
resapan seperti i1 dapat efektif jika ketinggian permukaan air tanah berada cukup
dalam dari permukaan tanah, tetapi pada daerah / lokasi yang permukaan air
tanahnya dekat dengan permukaan tanah maka peresapan dengan sumur resapan
(vertikal) tidak efektif. Pada daerah yang air tanahnya dekat dengan permukaan
tanah, peresapan yang efektif dengan menggunakan sistem peresapan horisontal,
yaitu peresapan dengan menggunakan pipa berlubang yang diletakkan secara
horisontal dibawah permukaan tanah di sekitar bangunan.

Untuk mendapatkan efisiensi dalam pelaksanaan pembuatan peresapan

dengan sistem horisontal dengan menggunakan pipa dengan sisi berlubang
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didaerah Dusun Setran, Desa Sumberarum, Kecamatan Moyudan, Kabupaten
Sleman, diperlukan penelitian serta pengukuran langsung dilapangan untuk
mengetahui berapa besar daya infiltrasi pada lapisan permukaan tanahnya.

Dalam penyusunan tugas akhir ini akan diteliti seberapa besar daya
infiltrasi tanah didaerah Dusun Setran.Desa Sumberarum, Kecamatan Movudan,
Kabupaten Sleman, dimana kedalaman air tanah dilokasi tersebut rata-rata 1,50 m

dari permukaan tanah.

1.2 Tujuan Penelitian
| Untuk mengetahui seberapa besar daya infiltrasi pada lapisan permukaan
tanah didaerah Dusun Setran.
2 Untuk mengetahui apakah metode Horton bisa sesuai dengan rumusan

umum yang biasa dipakat.

1.3 Manfaat Penelitian
1. Besar daya infiltrasi dapat digunakan untuk menentukan sistem resapan

yang tepat.

[N

Dapat dijadikan referensi bagi warga daerahnya setempat, dalam
pengembangan pembuangan / peresapan air limbah dari gedung hunian

atau gedung-gedung lainnya.




Daiam tinjauan pustaka ini. yang dipakai adaiah penelitian-penelitian yang
berkaitan dengan Daya infiltrasi. yang meliputi :

5.1 Herianto dan Hastuti, 1997, “Besarnya Air Limpasan dan Aliran
fimpasan Permuikaan Di Kawasan Kampus Terpadu Ui

Tujuan penelitian ini sécara umuin adalah untuk meneliti berapa besar air
vang mefimpas di atas permukaan tanah dan perapa besar air yang meresap ke
dalam tanah di Kawasan kampus Terpadu Universitas [siam indonesia, vang
besarnya volume dihitung adaiah pada tahun 1992 ( sebelum kampus Terpadu
UlI di bangun ). dan tahun 1996 ( seteiah Kampus Terpadu Uli berdiri ). Yang
pada hakekatnya penelitian ini unfuk mengetahui apakah pembangunan cedung
kampus Ull Terpadu yang berada di daerah resapan air dapat mengganggu
lingkungan atau tidak.

Dan dari hasii penelitian tersebut  menunjukan bahwa dengan
pembangunan kampus terpadu Uil yang berada di daerah resapan air ternyata
berdampak mengurangi tangkapan air untuk dacrah disekitamya. Hal i masalah
dampak tingkungan, hal ini terbukti dengan tidak dibuat sumur resapan air hujan

disetiap bangunan gedung yang didirikan.

E=N
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2.7 Basuki Rohmat, 1999, “Optimasi Sumur Resapan Air Hujan

‘l

=]

-
L]

Berwawasan Lingkungan”

Penelitian ini pada umumnya pertujuan untuk mencari solusi untuk
mengantisipasi banjir pada musim penghujan dan kekerngan pada musim
kemarau. Upava vang periu difakukan vaitu membuat sistem pengendaiian yang
terpadu, berupa pengendalian aliran permukaan secara retensi atau infiitrast.
Pengendalian secara retensi dilakukan untuk menyimpan. menampung dan
mengendaiikan iaju aliran di permukaan sefingga debit banjir dapat di redukst
dan di kendalikan. Pengendaiian secara infiltrasi  dilakukan dengan cara
menyimpan air ke dajam tanah melalui sumur resapan air hujan sehingga akan
menahan jumiah air tanah yang dapat dimanfaatkan pada musim kemarau,
Dimensi dan kedalaman efeknf sumur resapan air hujan akan dirancang
berdasarkan sifat hidroiogi daerah studi dan kondisi tanah pada masing-masing
kelurahan. khususiiya Kecamatan Tanjung Karang Barat. Kecamatan Kedaton,
Kecamatan Tanjung Karang Timur. dan Tdnjung Karang Pusat.

Kesimpulan vang didapat dari penelitian ini- bahwa banjit vang terjadi.
akibat salah satunva adalah pertumbuhan penduduk yang meningkat disertai
dengan peningkatan pemukiman sehingga merubah lapisan resap air menjadi
lapisan kedap air. Sehingga air yang biasanya diresapian ke dafam tanah semakin
lama akan semakin sedikit yang diresapkan. Selain itu juga kekeringan pada
musim tertentu juga merupakan akibat dari penggunaan lahan yang tidak

diimbangi dengan konservasi air secara optimal.
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2.3 Roy S.P, 2002, “Studi Cadangan Air Tanah Dangkal dan Daerah
Peresapan Air”

Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan cadangan air tanah dangkal
dan melakukan pendugaan kemampuan penyerapan air oich lapisan tanah di
Wilayah Universitas Lampung.

Dalam hal ini dapat dilakukan dengan cara mengarahkan aliran limpasan
air hujan menuju ke sebuah struktur yang berfungsi sebagai struktur resapan air.
contolinya vaitu sumur petesapan (infiliration well) dan kolam tampuhgan (pond).
Dari hasii penelitian di dapat bahwa cadangan air tanah dangkal pada sumur-
sumur gali di wilayah administrasi Universitas Lampung dan sekitarnya masih
layak digunakan tmtuk konsumsi air yang berjumlah kecil yaitu 1.5 m /hari.
Kebutuhatt air daiaixi jumialt besar akan sulit terpenuhi karena sumur-s;umdr gali
tersébut feriefak padé fapisan fufa pasitan. Lapisan in berlaku scbagai idpisan
pemﬁawa ait (akuifer) dengan nilai koefesien konduktifitas sedang. Sedangkan
1a§isan pem%‘awa air yang baik vaitu pasir beriempung hanya ddpat ditemui pada
ikedalaman rata-rata iebih dari 20 m. sehingga penyadapan air dengan sumur gali
sulit dilakukan.

3.3 Ferna dan Nurmin, 2004, “Besarnya Daya Iniiitrasi Permukaan Tanah
Areal Kampus Terpadu”

Penelitian ini secara umum bertujuan mencari besar daya infiltrasi
permukaan tanah di areal Kampus Terpadu Universitas Isiam Indonesia. vang
digunakan untuk menghitung kebutuhan sumur resapan di lingkungan Kampus

Terpadu Universitas isiam Indonesia.
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Hasii penelitian sendiri menyimpulkan bahwa besarnya daya infiitrasi

rerata air hujan di lokasi Kampus terpadu Universitas isiam Indonesia sebesar

PN /7 . ]
92725 ¢ / jam Jumiah sumur resapan vang dibutuhkan dengan luasan atap 300

m’ sebanyak 135 buah dengan diameter 1 m dan kedalaman 4.98 m.




Alam  menyediakan air untuk Kkebutuhan manusia. Dcrupa air yang

terdistribusi. dan bergerak mengikuti sikius hidroiogi. Daur atau sikius hidrologi

adalah gerakan air faut Ke'udara. yang kemudian jatuh ke permukaan tanah iagl
sebagai hujan atau bentuk presipitasi fain. dan akhirnya mengalir k¢ faut kembaii.
Susunan secara sikius peristiwa tersebut sebenarnya tidakiah sesederhana vang
kita gambarkan.

Yang pertama daur tersebut dapat merupakan daur pendek. vaitu misainya
hujan vang jatuh di laut. danau atau sungar yang segera dapat mengaiir kembaii ke
laut.

Kedua. ridak adanya keseragaman waktu vang diperiukan oieh suatu daur.
Pada musim kemarau kelihatannya daur berhenti sedangkan dimusim hujan
berjaian kembair

Ketiga. intensitas dan frekwensi daur.tergantung pada keadaan geografi
dan ikiiin. vang mana hal ini merupakan akibat adanya matahari vang berubab-
ubah letaknya terhadap meridian bumi sepanjang tahun (sebenarnya vang
berubaii-ubah letaknya adalah pianet bumi terhadap matahari).

Keempat. berbagai bagian daur dapat menjadi sangat kompleks. sehingga
kita hanya dapat mengamati bagian akhinya saja dari suatu hujan vang jatuh di

atas permukaan tanah dan kemudian mencari jalannya untuk kembali ke iaut.

(o]
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Gambar i Sikius Hidrologi
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Meskipun konsep daur hidroiogi itu telah disederhanakan, namun masih
dapat membantu memberikan gambaran mengenai proses-proses penting dalam
daur tersebut vang harus dimengerti oieh ahli hidrofogi. Daur hidroiogi tersebut
digambarkan secara skema pada gambar 1.

Air laut menguap karena adanya radiasi matahari. dan awan yang terjadi
oleh uap air. bergerak di atas daratan berhubung didesak oleh angin.Presipitasi
karena adanya tabrakan antara butir-butir uap air akibat desakan angin, dapat
berbentuk hujan atau salju yang jatuh ke tanah yang membentuk iimpasan (runoff)
vang mengalir kembaii ke faut. Beberapa di antaranya masuk ke daiam tanah
(infiltrasi) dan bergerak terus kebawah (perkolasi) ke dalam daerah jenuh
(saturated zone)yang terdapat di bawah permukaan air tanah atau permukaan
phreatik. Air dalam daerah ini bergerak periahan-iahan meiewati akuifer masuk ke

sungai atau kadang-kadang iangsung ke laut.
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Pada muianya air hujan vang ada mengaiir di permukaan tanah. Besarnva

run off dan sebagian infiltrasi / meresap ke dalam lapisan tanah. Besarnya run off

dan infiitrasi tergantung pada parameter tanah atau jenis tanah. Air run off

mengalir kepermukaan air di faut. danau. sungai. Air infiitrasi meresap ke daiam
japisan tanah. menambah tinggi muka air tanah. kemudian juga mecrembes di
dalam tanal k¢ arah muka air terendai. akhimya juga kemungkinan sampai di
faut. danau. sungai. Kemudian terjadi lagi proses penguapan.

Permukaan sungai dan danau juga mengalami penguapan {evaporast).
sefiingga masih ada air yang dipindankan menjadi uap. Akhirmnya sisa air yang
tidak diinfiitrasikan atau diuapkan akan kembali ke faut iewat paiung sungai. Air
tanah jauh iebil fambar bergeraknya. baik yang bergerak masuk ke dalam palung
sungai atau vang merembes ke pantai dan masuk ke faut. Dengan demikian
sefuruh daur telah dijaiani dan akan beruiang kembaii.

&

infiltrasi adalah perpindahan air dari atas kedalam permukaan tanah.
Kebalikan dari infiltrasi adalah rembesan (seepage). sedangkan dava infiitrasi f,
adalah iaju infiltrasi maksimum vang dimungkinkan, yang ditentukan oieh kondisi

permukaan termasuk fapisan atas dari tanah. Besarnya daya iniitrasi f,, dinyatakan

dalam cm/ jam .



3.3.1. Proses iimpasan (run off)

Dava infiitrasi menentukan besarnya air hujan vang dapat diserap ke

N 1

dalam tanah. Sekali air hujan tersebut masuk ke dalam tanah ia tidak dapat
diuapkan kembaii dan ia tetap akan dibawah permukaan tanait vang akan mengalir

sebagai air tanah. Aliran air tanah sangat iambat. Makin besar daya infiitrasi,

o~

maka perbedaan antara intensitas curah hujan dengan daya infiitrasi menjadi kecil.

3 -

Akibatnya limpasan permukaannya makin kecii sehingga debit puncaknyva juga

~

akan lebih kecil (Soemarto.1995)

3.3.2. Pengisian iengas tanah (seif moisture) dan air tanah

Pengisian iengas tanah dan air tanah adalah penting untuk tujuan

pertanian. Akar ranaman menembus daerah tidak jenuh dan menyverap air vang

1

diperiukan untuk evapotranspirasi dari daerah tidak jenuh tadt. Pengisian kembalt

1

lengas tanah sama dengan selisih antara infiltrasi dan perkolasi (jika ada).

)

I

§ ada
permukaan air tanah dangkal dafam lapisan tanah vang berbutir tidak begitu kasar.
pengisian kembali lengas tanah ini-dapat puia diperoieh dari kenaikan kapiler air
tanah.

- - : 1
3

Pengisian kembali air tanah atau recharge. sama dengan perkofast
dikurangi kenaikan kapiler. jika ada. Besarnva perkolasi dibatasi oleh besarnya
debit resapan air hujan. Oieh karenanya debit resapan air hujan menentukan
besarnva recharge. Faktor lain yang menentukan besarnya recharge adalah tinggi

hujan tahunan. distribusi hujan dan evaporasi sepanjang tahun. intensitas hujan

dan kedalaman permukaan air tanah. Kedalaman permukaan air tanah adalah
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penting dalam hubungannya dengan kenaikan kapiler vang mengisi kembait air
vang diuapkan dari dacrah lengas tanai (soif moisnure zone), baik secara iangsung
atau iewat tanaman.

Sebaliknya recharge air tanah mempengaruhi aiiran dasar (hase Flow)
sungai vang merupakan aliran minimum pada akhir musim kemarau. Daiam
keadaan ini, debit sungai hanya terdiri atas aiiran masuk (/rrflow) yang berasai dan
air tanah.

" o

3.4 Fakior Faktor Yang Mempengaruhi Daya infiitrasi f,

Dava infiltrasi ke dalam tanah merupakan jumiah perkoiasi dari air yang
memasuki tampungan diatas permukaan air tanall. pada permulaan musim hujan
pada umumnya tanah masih jauh dari jenuhi sehingga pengisian akan berjalan
terus pada waktu vang lama sehingga dava infiitrasi akan menurun terus pada

hujan vang berkesinambungan (continons rainfalf). meskipun pada periode yang

i3

3.4.2. Kadar air daiam tanah.

-1

Jika pada saat sebefum hujan keadaan tanah masih sangat kering. maka di

dalam tanah akan terjadi tarikan kapiler searah dengan gravitasi sehingga

[ v

memberikan daya infiitrasi yang lebih tinggi. Jika air mengalami perkolasi ke

bawah, lapisan permukaan tanah akan menjadi setengah jenuh yang menyebabkan
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mengeciinya gava-paya kapiler sehingga besarnya dava infiitrasi f;, akan menurun.

seperti pada teriihat pada gambar 2 (fengkung WXYZ).

Bila air hujan jatuh di atas tanah berbutir halus dan lepas (seperti bedak)

o0y

tegangan permukaan, seperti hainya air raksa yang terietak pada bidang datar.
a
Butir aimya tidak dapat meresap ke dalam 1anah (debit resapan air hujan = 0). Hal

seperti ini tidak berjalan lama. setelah beberapa saat butir-butir tanah dapat di \*,Q\x‘
e ’

. 11 . 3 . 1 1 1 11 1 0 1
basalhi oleh air hujan sehingga iegangan permukaannya akan hilang dan \{ aKan

wrw ez

naik mengikuti lengkung OXYZ .untuk lebih jefas dapat teriihat seperti pada

gambar 2.

-
-

/
/
[

Tanah kering

/

; ~~____Tanah basah
L il 4

> (waktu)
Gambar 2 Grafik hubungan dava infiltras: {f,, ) terhadap waktu (1)
Jika sebefum turun hujan, permukaan tanahnya sudah iembab. daya
infiitrasi akan iebih rendah jika dibandingkan dengan permukaan tanah vang

semuia kering seperti vang diperlihatkan pada iengkung tanah basah (uV) pada

gambar 2.
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3.4.3. Pemampatan oieh partikei - partikel curah hujan.
Gava pukuian butir-butir air hujan terhadap permukaan tanah akan
- 1 i - 1 - n At "1 1 1 1 1 . 1 1 N 1 P
mengurangi dehit resapan air hujan.” Akibat pukuian-pukulan tersebut butir-butir
tanah vang iebih halus di iapisan permukaan tanah akan terpencar dan masuk ke

gga terjadi efek pemampatan.

dalam ruang-ruang antara butir tanah. schin
Permukaan tanah yang terdiri atas iapisan vang bercampur tanah iiat akan menjadi
kedap air karena di mampatkan oleh pukulan partikel butir-butir air hujan
tersebut. Tapi tanah pasiran (sandy soi/) tanpa campuran bahan bahan iain udak
akan dipengaruhi oieh gava pukulan partikel butir-butir hujan itu. Pemampatan

.. ! . g e v 0! .
oleh injakan orang atau binatang dan ialu fintas kendaraan sangat daya infiitrast.

3.4.4. Tumbub-tumbuhan.

Lindungan tumbuh tumbuhan yang padat. misainya seperti rumput atau
hutan cenderung untuk meningkatkan debit resapan air hujan. ini disebabkan oleh
sistem akar vang padat yang menembus ke dalam ranah, iapisan sampah (depris)
organik dari daun-daun atau akar-akar dan sisa-sisa tanaman yang membusuk
membentuk permukaan empuk {(sponge fike surface), binatang-binatang dan
serangga-serangga pembuat liang membuka jaian ke dalam tanah. lindungan
tumbuh-tumbuhan mengambii air dari dalam tanah sehingga memberikan ruangan
bagi proses infiltrasi berikutnya.

3.4.5. Pemampatan oieh orang dan hewan.
Pada bagian lalu lintas orang atau kendaraan, permeabilitas tanah

berkurang karena struktur butir-butir tanah dan ruang-ruang yang berbentuk pipa
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vang halus tefah dirusakkannya. Contohnya adaiah kebun rumput tempat
memelihara banyak hewan. iapangan permainan dan jaian tanai.
3.4.6. Keiembaban tanah.

Besarmya keiembaban tanah pada lapisan teratas sangat mempengaruhi
{aju infiltrasi. Potensiai kapiler bagian bawah lapisan tanah vang menjadi kering
(oleh evaporasi) kurang dari kapasitas menahan air normai akan meningkat jika
lapisan teratas dibasahi oleh cura hujan. Peningkatan potensiai kapiler mi
bersama-sama dengan grafitasi akan mempercepat infiitrasi.

Bila kekurangan kelembaban tanah diisi oieh infiitrasi, maka selisih
potensial kapiier akan menjadi kecii. Pada wakw yang bersamaan kapasitas
infiltrasi pada permulaan curah hujan akan berkurang riba-tiba. vang disebabkan

oleh pengembangan bagian koloidai dalam tanah. Jadi kelembaban tanah itu

adalah sebagian dari sebab pengurangan tiba-riba dart f.

3.5 Besar dan Variasi Daya infiitrasi Daiam Hubungannyva Dengan Waktu.

Daya infiitrasi tergantung kepada faktor-faktor berikut ini :

i. tipe tanah

2. adanya tumbuh-tumbuhan

3. cara pengerjaan tanah

4. kadar air.

Seperti vang telah diuraikan bahwa daya infiitrasi menurun sefama waktu
hujan sebagai akibat dari :

i. pemampatan permukaan tanah oleh pukuian butir-butir hujan.
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2. mengembangnya tanah liat dan partikei-partikel humus oieh lembabnya
tanah

3. tersumbatnya pori-pori oieh masuknya butir-butir yang iebih kecii.

4. terperangkapnya udara dalam pori-pori tanah.

Turunnya daya infiitrasi f, selama waktu hujan dengan intensitas. 1 > fi

pada umumnya dapat diiukiskan seperti gambar 3 bertkut ini:

via M/jam
i
£
BEAN
\
\,
\\
\ )

Ii _______________________________________

v

————# 1 {wakiu)
{ )

Gambar 3 Grafik f,selama t (wakiu hujan) dengan intensitas 1 = 1,

Pada keadaan di mana terjadi hujan vang terputus-putus (infermiiient
rainfali) dengan i > f, akan terjadi kenaikan debit resapan air hujan pada setiap

periode kering di antara waktu-waktu hujan tersebut (ithat gambar 4).
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Gambar 4 Grafik fjselama t (waktu hujan) vang terputus-putus dengan intensitas 1 > f,

alam hail 1 = f, daya infiitrasinya akan turun juga. meskipun tidak secepat

jika 1 > fj, (ithat gambar 3).
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Gambar 5 Grafik f, selamat (waktu hujan) dengan intensitas 1 < f,
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Ada beberapa penelitian vang menguraikan penurunan rumus untuk daya
infiitrasi fp, diantaranya adaiah :
3.5.i Rumus umum.

Rumus imi didapatkan dari materi kuiiah Konstruksi Bangunan Gedung
oieh Ir. Soegeng Djojowirono tahun 1973.

o Snxbhxi Cm -
fir =- : o = e e (3.1)
' UxbY+ 28 )+ b))y jam

Dengan: Sn : penurunan air ke—n = dimana Sn = S(n+1i)
b iebar galian (m)
i : panjang galian (m)
i : tinggi galian = tinggl muka air awai (m)
3.5.2. Rumus fHorton.
Rumusan < Horton memberi hasii hitungan daya infiitrasi dalam

hubungannya dengan waktu.

.
=
N
T
I
-
+

ot = e (3.2)

Dengan,

f(1) = Daya infiitrasi pada waktu t (em/ jam’)

\

f, = Daya infiltrasi awai ( cm/ jam )

=

. = Daya infiltrasi nyata ( cm/ jam )

o

= konstanta geofisiik

= waktu

o~

Rumus Horton diatas ditransposisikan sebagai berikut
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Kemudian kedua persamaan tersebut di /og kan menjadi :
log, (/)= £.)=log, (f, - . Jkilog o (3.4)
atau
log, (F(r)= 1. )=Tog, (f, = f.)=—ktlog . ..o (3.5)
i L \
1=———TJlog, (ft)=f )=tog, (f =/ (3.6)
klog .
atau
i i b, . U
PR P (7S S L P N (3.7)
klog. klog .
persamaan diatas sama dengan persamaan 1 =mX 4+ ... (3.8)
dimana, Y =t
=1 -
= (3.9)
k logio’
Y =log /(D= F ) (3.10)
= 102, (f) = F Voo (3.11)
klog

dengan demikian, persamaan ini dapat diwakiikan daiam sebuah garis iurus, yang

. -1 ‘ .
mempunyai nilai 1n=ﬁ——, Bentuk dari garis lurus persamaan tersebut
0g

10°

diperithatkan dalam gambar 6 :
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Gambar 6 Grafik hubungan t terhadap logo(-f)
Dalam penelitian di Dusun Setran ini rumus umum yang digunakan dibandingkan
dengan metode Horton, diharapkan hasil yang didapat tidak jauh berbeda dengan
hasil analisa lapangan. Karena keadaan tanah diiokasi tersebut dapat diasumsikan
dengan percobaan Horton, dimana lapisan tanahnya merupakan tanah iempung
berfumpur padat / si/rv clay ( termasuk kedap air) sehingga peneiitian ini dianggap
hampir sama dengan pengujian Horton.
3.6 Pengukuran Daya infiitrasi
Daya infiitrasi bisa didapatkan dengan berbagai cara seperti berikut 11 :
3.6.1 Dengan infiitrometer
Percobaan ini pada dasamya menentukan besarnya daya infiltrasi pada
suatu lokasi tertentu dengan menghitung jumlah air yang ditambahkan pada
infiitrometer agar muka air konstan.
Ring infiitrometer ini. merupakan suatu pipa besi bergaris tengah 30 cm dan
panjang 60 cm, yang ditekan masuk ke dafam tanah sedailam kira-kira 50 cm.
Kemudian air dituang didaiam pipa. sampai sedaiam kira-kira 5 cm dan setiap kali

ditambah, sehingga muka air tetap. Jumliah air vang ditambahkan, merupakan
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petunjuk. tentang besarnya daya infiitrasi. yang pada suatu saat (tergantung dari
jenis tanahnya) akan mempunyai harga yang tetap (f.).

Pembacaan pada jam-jam pertama hendaknya dilakukan dengan interval
vang lebih pendek dari pada pembacaannya kemudian, mengingat debit resapan
akan menurun dengan cepat pada periode tersebut.

Kerugian menggunakan cara ini adaiah:

i) Karena air hanva dituangkan, maka besarnya pengaruh impak jatuhnya

air hujan pada infiltrasi tidak dapat diwujudkan. Sedangkan hal ini

mempunyai pengaruh yang cukup besar.

~

Struktur tanah yang akan berubah pada saat memasukkan pipa ke
dalam tanah. demikian pula struktur tanah permukaan. apabila tidak

ditutup dengan fanaman.

()

Terjadinya aliran mendatar sesudah air melewati ujung pipa sebeiah
bawah. Pengaruh hai ini dikurangi dengan memasang pipa lfain yang
bergaris tengah Iebih besar serta mengisi ruang diantaranya dengan air
“double ring”.

Untuk mengatasi kerugian-kerugian yang disebutkan diatas, maka orang mencoba

membuat “rain simulator”.
Tabel 3.6.1 memberikan contoh percobaan dengan sebuah ring infiltrometer.

seluas 800 cm’. untuk menentukan kapasitas akhir infiltrasi (u/timate infiltration

capacity'f. ")
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Tabei 3.6.1 Hasil percobaan dan perhitungan kapasitas infiitrasi dengan ring

- infiitrometer -
Waktu ‘T t (Jam) Volume vang jk F (cm) Fk {cm) Tf(‘cm/_iam‘) j‘
{menit) i ditambafnkan 1 i ‘

| em’) | ) ] |

o L2 3 4 5 6

0 o 0 L0 0 ‘
! 00167 94 075 01175 | 704
2 00167 182 Ay 02275 | 659 |
5 | 0.0500 | 305 01538 03813 308 i
10 | 0083 | 638 04417 0823 | 332 |
20 NCATTE. 1041 0478 1301 286 |
30 L0167 1298 03215 16225 1925
60 | 0.50 ‘; 1647 04362 20587 | 087 |
90 | 0.50 § 1952 | 03813 2.4 L 076 i
120 | 050 % 2160 026 27 082

* terjadi gelembung air keluar
Dari tabei diatas nampak. bahwa kapasitas infiitrasi akhirnya adaiah 0,52 cm/jam
(dikutip dari Schuiiz, 1973 dan disciesaikan oleh Sri Harto. 1979)

Percobaan sejenis dilakukan dengan mengisolir satu petak tanah. dan
mengisinya dengan air. Selanjutnya cara percobaan sama dengan yang
diterangkan diatas. karena pada dasarnya. cara ini adalah sama dengan ring
infiitrometer dengan skala besar.

3.6.2 Rain Simuiator

(7S Soil Concervation Service membuat dua tipe simuiator (tipe F dan tipe
FA). Simulator ini terdiri dari satu set “sprinkic nozzle” yang memancarkan air ke
dalam suatu bidang tanah sampei pada suatu dacrah (warer shed). Pada tipe F,

ukurannya adalah 6 x 12 feet, sedangkan tipe FA, lebih kecil, yaitu 1x2 lq feet.

Petak tanah ini diisolasikan dari bidang tanah sekitarnya. schingga air
limpasannya (run off) dapat diukur dengan teliti. percobaan ini dilakukan dengan

1 >1p.
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.6.3 Dengan Testpiot

Pengukuran daya infiitrasi dengan infiltrometer hanya dapat dilakukan
terhadap iuasan yang kecii saja. sehingga sukar untuk mengambii kesimpuian

terhadap besarnya daya infiltrasi untuk daerah yang febih fuas.
Untuk mengatasi hal ini dipilih sebidang tanah yang datar. dikeliiingi oieh

tanggul dan digenangi air (gambar 7). Daya infltrasinya didapat dari banyaknya

air yang ditambahkan agar permukan aimya konstan. jadi sebenarnya testpiot ini

adaiah infiltrometernya yang berskala besar.
I | % v v i
/ m‘\ t ? I/ R \
\ [ XX

Gambar 7 Genangan air dengan tesplot

Baik infiitrometer maupun testpiot dianggap gagal untuk menirukan

infilirasi akibat adanya hujan. Namun apa vang didapaikan dari pengamatan mi

dapat dipakai sebagal bandingan.
3.6.4 Pengamatan dengan Lysimeter
Lysimeter, yang berupa tangki beton yang ditanam dalam tanah (gambar

isi dengan tanah dan tanaman yang sama dengan sekelilingnya. diiengkapi

8) di
an fasiiitas drainage dan supply air.
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Gambar 8 Lysimeter sederhana

Dengan persamaan water balance seperti berikut ini :

Dengan., P = curah hujan
I = suppiy air
D = air vang dikeivarkan (drainage)
E = penguapan (evapotranspirasi)
S = tampungan air dalam tanah

Diusahakan untuk menaksir besarnya daya infiltrasi.

Untuk tujuan ini lebih baik digunakan lysimeter timbang seperti teriihat

pada gambar 9.
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Gambar 9 Lysimeter imbang

3ongan lysuneter tumbang fersebut besarnya infiltrasi. dengan kondisi
curah hujan vang sebenarnya. dapat dipeiajari. Curah hujan harus diukur dengan
alat pencatat hujan (recording raingauge) yang harus ditempatkan didekat
lysimeter tersebut.

Pemakaian lysimeter ini mengundang banyak kesulitan. disamping harga
yang mahal tetapi juga pemakaian hasil pengamatannya untuk iuas yang jaub
lebih besar. masih membutuhkan perlakuan yang khusus. Sehingga. fysimeter mi
di beberapa negara muiai ditinggaikan.

3.6.5 Dasar Peneiitian dengan cara Infiitrometer

Dalam Penelitian ini menggunakan dasar cara infiltrometer. tapi karena
tanah disekeliling lubang uji sangat keras sehingga permeabiiitas horisontai kecil,
hal ini dapat diasumsikan sebagai pengganti ring infiltrometer. Ukuran iubang uji
pada penelitian disemua tempat / titik sama, masing-masing menggunakan ukuran

(50x50x70) cm. Dasar inilah vang dipakai untuk ukuran lubang uji infiitrast.




deposit alamiah mempunyai nilai porositas (atau angka pori) yang besar. tetapi
hampir tidak permeabel (tidak tembus air). terutama oleh karena ruang kosongnya
yang berukuran sangat kecil. walaupun faktor fain juga ikut mempengaruhinya.
istilah porositas * n - dan angka pori ~ e ~ dipergunakan untuk menerangkan
ruang kosong di daiam suatu massa tanah.
Permebiiitas suatu massa tanah penting untuk :
i. Mengevaluasi jumiah aliran rembesan (seepage) vang melalul bendungan

dan tanggui sampai kepada sumber.

!\)

Mengevaluasi gaya angkat atau gaya rembesan di bawah struktur hidroiis

untuk anaiisis stabiiitas.

)

3. Menyediakan kontrol terhadap kKecepatan aliran rembesan schingga
partikei tanah berburtir haius tidak tererosi dari massa tanah.

4. Studi mengenai tingkat penurunan (konsolidasi) di mana perubahan

volume tanah terjadi pada saat air tersingkir dari ruang pori tanah pada

saat proses terjadi pada suatu gradicn cnergi tertentu.

91

Pengontrolan aliran rembesan dari tempat penimbunan bahan-bahan

limbah dan cairan-cairan sisa yang mungkin berbahaya bagi manusia.

3.8 Perancangan sumur resapan

Sunjoto (th@B) telah membangun suatu formuia vang didasarkan pada
imbangan air daiam sumur dan diturunkan secara matematis dengan mendasarkan
pada besaran “Faktor Geometrik™ vang lazim digunakan daiam analisis aquifer

atau pengujian pompa dengan formuia:
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Dengan, H = Kedalaman efektif sumur (m)

.

Q = Debit air masuk (7, }

/ [
F = Faktor geometrik (m)

K = Koefisien permeabilitas tanah (/7 /)y

%
T = Waktu pengaliran (= Durasi dominan hujan) (s)
R = Radius sumur (m)

Debit air masuk fungsi iuas atap dan perkerasan. intensitas hujan dan dihitung
berdsasarkan formula Rational, sedangkan faktor geometrik fungsi bentuk sumur
serta perlapisan tanah.

Faktor geometrik tergantung pada bentuk sumur resapan itu sendiri.Untuk
menentukan niiai faktor geometrik dapat diithat pada gambar 10. Secara umum
persamaan dapat dinvatakan dengan :

Qo=FKH

Kedaiaman efektif sumur resapan dihitung dari tinggi muka air tanah. biia
dasar sumur berada dibawah muka air tanah tersebut dan diukur dari dasar sumur
bila muka air tanah berada dibawahmya.Dasar ini seyogyanya berada pada iapisan

tanah dengan permeabilitas besar
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Gambar 10 Faktor geometrik
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Gambar i1 - Debit resapan pada sumur dengan berbagai kondisi

{Bouiiof,R,1976)

Sumur resapan akan efektif apabila dasar sumuran berada diatas
permukaan muka air tanah. Pada kawasan dengan ketinggian permukaan air tanai
yang berada cukup dalam dari permukaan tanah akan efekuf apabiia digunakan
sumur resapan secara vertikal. Tetapi pada kawasan vang elevasi air tanahnya
kurang dari 3 m percsapan akan iebih efekuf dengan sistem peresapan horisontal
(ITB-HMTL, 1990) yaitu sistem resapan menggunakan pipa PVC dimana
disepanjang pipa disisinya diberi lobang, diletakkan secara horisontal ditengah
bidang resapan disamping bangunan gedung yang akan diresapkan air curahan
hujannya.

Bidang resapan berfungsi menampung air yang masuk serta meresapkan

air kedalam tanah. Pada bidang resapan, dasar serta dinding sebelah kiri dan
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kanamnya diberi 1juk, ditengah bidangnya disekitar pipa diberi urugan krikil kasar

. .~

sedangkan atasnya diurug dengan pasir (seperti pada gambar 12 dan 13)

trug pasir
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Gambar 13 : Tampak atas bidang resapan suatu
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Rancangan Sumur Resapan Horisontai

Dari nerhitmoan dava infiltraci maka dapat dihiine kebhntuban

<mur resapan horisontal pada suary banginan gedung didaerah vang herair ranah
dangkal
Perhifimoan  pendimensian  symur  resapan  horisontal - dihitung dengan

T rn gre . O

mengounakan formuia ITR-HMTI (1990)

N7y Qs 4 TSN
, Uyl NULNA X AUAN
A = N
128
™~
pengan

4+ iuas bidang resapan

A,, o Iuasatap yang dilavani m?
R - curah hujan rata-rata maksimum ”“’/"n s 3
o © Palior nerbolast ¢ Meni 1)
{3+ ik
0.7 hujan vang jatuh 30% melimpas. 70% meresap
( dasar perhitungan : Horton )
0.9 curah hujan harian di Indonesia terkonsentrasi selama
4 jam efektif sebesar 90% dari 24 jam
( dasar perhitungan : V.Breen )
Untuk T di cari dengan menggunakan @ T — ¢ 170 i, nila 2 diambil dari So rerata.

Sn adalah : penurunan air ke- n. dimana Sn = S(n + 1)
Sn rerata : Sn setiap titik penelitian dijumiahkan, iaiu dibagi dengan banyaknya

titik penelitian.
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4.i. Pengumpuian Data
Pada peneiitian ini akan dihitung besar dava infiitrasi tanah di Dusun Setran.
sa Sumberarum, Kecamatan Movudan. Kabupaten Sieman. di daerah sekitar

dusun ini elevasi air tanahnya tidak begitu daiam.( + i.5 meter).

4.2. Metode Pengumpuian Data
4.2.1 Data primer

Yaitu data yang diperoieh langsung melalui pengamatan langsung di ia angan.
Memulih daerah tanah asii. kemudian diadakan pengukuran iangsung dilapangan
pada beberapa tempat berapa besarnya debit resapan air hujan pada permukaan
tanah.

4.

~

.2 Data sekunder
Data ini diperoieh dari instansi yany terkait. Data yang didapat berupa :

. Peta Dusun Setran, peta ini diperoieh dari Kepala Dusun Setran.

[N

Peta Kabupaten Sieman. peta diperoleh dari Badan Perencanan
Pembangunan Daerah (BAPEDA) Kabupaten Sieman.

Peta-peta tersebut bisa digunakan sebagai petunjuk untuk mengetahui dimana

11

iokasi penelitian dilaksanakan.

(98]
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4.3 Tempat dan Waktu Pelaksanaan

4.3.1 Tempat

[’e)
Lo

L.okasi yang dipakai dalam pciaksanaan penelitian ini meliputi daerah di

sekitar Masjid dan Pondok Pesantren Bina Ummar di Dusun setran. Untuk

memperjelas fokasi, dibawah ini terdapat peta Dusun Setran dan denah area yang

dijadikan penelitian.
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Gambar 14 Peta Dusun Setran. Desa
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4.3.2 Wakitu
Pelaksanaan penelitian ini dilakukakan setiap hari selama satu minggu.

~

vang dimulai dari jam 07.00 sampai selesali.

4.4 Aiat Peneiitian
Alat yang digunakan daiam penelitian ini adalah:
a. Cangkul

b. Linggis

¢. sekop

d. Cetok

e. Ember

f.  Alat ukur panjang ( panjang i m )

Stop watch

s

Thermometer

;.

4 -

4.5 Jaian Penelitian

Jalannya penelitian ini dilakukan secara pengamatan fangsung di iapangan.
Memulih daerah tanah asii. kemudian diadakan pengukuran langsung dilapangan
pada beberapa tempat, seberapa besarnya daya infiltrasi pada permukaan tanah
dengan cara sebagai berikut :

Menggali tanah berbentuk fubang persegi pada permukaan tanah dengan
ukuran lebar 1 = 30 cm, panjang b = 50 cm dan tinggi / dalam h = 70 cm. Sketsa

bentuk galian seperti pada gambar 17 :
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Gambar 17 Gaiian tanah penclitian dava infiltrasi iangsung dilapangan

Kemudian isi_iubang tersebut dengan air sampai penul, amati turunnya

s
/

permukaan air setiap '4 jam sekali, apabila air tersebut turun sebesar S pada jam

pertama, maka sebelum dilakukan pengamatan pada jam ke dua. ubang tersebut
diist lagi sampai penuh. Amati dan ukur penurunan air pada !4 jam ke dua.

Lakukan hal tersebut secara berulang ulang sampai penurunan air konstan.
Apabila telah diperoieh nilai S vang ke n dan ( n+i ) vang besarnya hampir

sama. maka nifai Sn itulah yang akan dijadikan standard untuk menghitung dava

mfiltrasi menggunakan rumus (3.1). Dari hasii perhitungan dengan rumus tersebut

dapat diperoleh grafik yang dapat dilihat pada gambar 18

s
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Gambar i8 grafik hasil pengukuran

4.6 Bagan Alir Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian fapangan tentang besar dava

o : 1 13 viv\

infiitrasi tanah didaerah Dusun Setran, Desa Sumberarum, Kecamatan Movudan.
Kabupaten Sieman. Metode penefitian tersebut sesuai dengan bagan alir gambar

%

19 berikut.
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HASIL PENELITIAN

5.1 Lapisan-iapisan Tanah

Dari hasil penelitian kondisi tanah di lokasi. di sebagian areai lapisan
tanah atas antara 0.00 sampai kedalaman 1,50 m menunjukkkan adanya lapisan
berupa tanah lempung berlumpur padat. yang biasa disebut oleh penduduk
setempat tanah baras. Lempung merupakan agregat partikei-partikel berukuran
mikroskopik dan submikroskopik vang berasai dari pembusukan kimiawi unsur-
unsur penyusun batuan, dan bersifat plastis dalam seiang kadar air sedang sampai
luas dan mempunyai permeabiiitas sangat rendah. Dalam keadaan kering sangat
keras dan tak mudah terkeiupas hamya dengan jan tangan.

Dari hasii penyelidikan diiapangan. muka air tanah berada dilapisan tanah
pada kedaiaman +£1.5 m.

Pada lapisan tanah antara i,50 m sampai kedaiaman 4,50 m jenis tanahnya
reiaﬁ? sama dengan lapisan diatasnya. hanya karena pada lapisan ini sudah
terdapat air tanah maka sifat tanahnya berubah menjadi iempung beriumpur lunak.
dan semakin kohesif karena partikei-partikeinya saling melekat.

Pada kedalaman antara 4,50 m sampai dengan 7,00 m terdapat iapisan

vang berupa pasir.

£



5.2 Hasil Pengukuran Daya infiltrasi

.
3]

Hasii pengukuran dari berbagai titik di dusun Setran, Desa Sumber Arum,

Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sieman dapat

PREETS
2.0 10

=

ditihat pada tabel 5.1.1 sampai

15.2.1 Sn set o o riE iima T Al
abei 5.2.1 Sn sebelah l}aggf{gnges KBIH “bina Ummat

| R \

% No | waktu@t) jam | Penurunan air (S)ycm |
I 0,5 | 50 1
2 | 0,5 | 48 '&
—— : —
3 l 0,5 = 46,2 i

| ! '——4_'_'_—: 1 —
4 \ 05 ! AS 8 |
| _ | it ]
5 | 05 | 448 o
8 ! 0,5 ‘1 434 }
rd B ne | AR A l
i | v,J | o a0, !
T H - 'C‘—‘ —_— AN A |
; ofl = 40,4 w

172

n sebeiah Timur Ponpes KBiH

'

“Bina Ummat”
i

_ No | waktuf)jam __ Penurunanair (S)om
. >2 0,27 70
= 0,405 70 |
b ) RS S
B 0,5 64,8 !
C 4= | 0,5 63,4 |
L5 05 7831 |
.6 0,5 63,1
- [a) TAnm A i

of1 = 09,1 [

Tabel 5.2.3 Sn sebeiah Seiatan Ponpes KBiH “Bina Ummat”

i E . . 1
i No | waktu(t) jam Penurunan air (S) cm |
i H y = > - 1
o047 o
2 i 05 59,8 '&
& 3 ‘r 0,5 57 4
[ | 1 5 ‘l
{ 4 | 0,5 52 }
.5 05 48
; [ DU S S |
| 8 1 0,5 415
7 0,5 415 ‘:

S
—
(8]
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Tabei 5.2.4 Sn sebeiah Timur bagian Utara ponpes KBiH “Bina Ummat”

No waktu(t) jam Penurunan air (S) cm |
1 05 475
L i
2 1 0,5 419
3 ‘ 0,5 40,8
4 0,5 39,8
5 0,5 38,5
S 0,5 39,2
7 0,5 38,2 ;
Snh = 38,2

Tabei 5.2.5 Sn sebeiah Utara Ponpes KBIH “Bina Ummat”

No waktu(t) jam Penurunan air (S) cm |
1 0,5 50,8

2 0.5 46 6

3 0,5 422

4 0,5 ) 38

5 0.5 38,5

5 05 345

7 0,5 34

8 0,5 34

Sn = 34

Tabel 5.2.6 Sn sebelah Selatan bagian Barat lokasi pembangunan gedung
SL.TPi Terpadu

No waktu(t) jam Penurunan air (S) cm
1 0,5 69
2 05 50,8
K 3 0,5 48,4
; 4 0,5 459
5 0,5 43 4 ;
6 05 42,15
7 0,5 40,9 |
8 0,5 40,9
Sn =409

IS
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Tabei 5.2.7 Sn sebeiah Utara bagian Barat iokasi pembangunan gedung
SLTPI Terpadu

{
!

No | waktu(t) jam Penurunan air (S)cm |

1 0,3 70
H.,,_‘V SR e —————— o
} 2 0,5 695
3 3 0,5 685
L; 1 7
‘, 4 0,5 57,9
’ 5 0,5 53,4
| 6 0,5 483
I - nc A7 2
| / U, 4/,0
| 8 0,5 47,6 |
N . AT “‘
B Sn=476 |
Tabel 5.2.8 Sn sebeiah Seiatan bagian Timur iokasi pembangunan gedung
SLTPi Terpadu
. No waktu(t) jam Penurunan air (S) cm
g 1 063 58,2 |
2 0,5 558
3 0,5 512
i ] i
4 0,5 47,8
5 0,5 455 |
A n s A1 7 !
W L LS ‘5
7 neG 27 0 |
I Vv,J Lo A
) o ‘nc B T a7 a4
O U, of 4
n n C n~7 A T
) U, o of 4
Sn =374

T

Tabei 5.2.9 Sn bagian Tengah lokasi pembangunan gedung SLTPi Terpadu
- T 1
w

No % waktu(t) jam Penurunan air (S) Cn‘!
1 0,3 62,1
2 | 0,5 52,5
3 0,5 454
4 0,5 432
5 0,5 409
g 8 0,5 409
Sn=409
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Tabel 5.2.10 Sn sebeiah Utara bagian Timur lokasi pembangunan gedung
| SLTPI Terpadu |
. No waktu(i) jam Penurunan air (S) cm |

i 03 52.1
2 0,5 48,8
3 0,5 44 3 {
4 0,5 41,2 |
5 0,5 39,2 |
5] 0,5 38
7 0,5 37
| 8 0,5 365
9 05 36,5
Sn =365 !

5.3 Daya infiitrasi Berdasarkan Metode Umum
Dalam perhitungan ini, besarnya daya infiitrasi yang terjadi diambii dari

tiap-tiap titik. Tempat pengambilan data tiap titiknya dapat diiihat dalam gambar

N

i5 dan 16. Perhitungan besarnya daya infiitrasi sebagai berikut :

T

1. Titik I sebeiah Barat Ponpes KBIH “Bina Ummat™

Pengujian dilaksanakanh hari Senin tanggal 4 Oktober 2004 mulai pukul 13.00

YTy 11 ;

WiB. cuaca cerah dan suhu 30° C. Ukuran iubang ujinya (70x50x50) cm. Waktu

vang dipakai 30 menit tiap penurunannya. didapat Sn = 43.4 cm

Dayva infiitrasi (

=t
*
—
Il




I 1

Titik I sebelah Timur Ponpes KBIH “Bina Ummat™

S

Pengujian dilaksanakan hari Seiasa tanggai 5 Oktober 2004 muiai pukui 10.00

xx

WIB. cuaca cerah dan suhu 29° C. Ukuran lubang ujinya (70x50x50) cm. Waktu
yang dipakai 30 menit tiap penurunannya. didapat Sn = 63.1 cm

. e Snxbxi
Daya infiltrasi fity = ——r—
(Ixh) + 24 hx(bx])}

3. Titik III sebelah Selatan Ponpes KBiH ~“Bina Ummat™
Pengujian dilaksanakan Hari selasa tanggai 5 Oktober 2004 muiai pukui 14.30

7

WIB. cuaca mendung berawan dan suhu 30

o

C. Ukuran lubang ujinya (70x50x30)
cm. Waktu yang dipakai 30 menit tiap penurunannya. didapat Sn = 41,5 cm

Snxboxi
(Ixh)+ 2 hx(hx])}

Dava infiltrasi (1)




~l1

4. Titik IV sebelah Timur bagian Utara Ponpes KBIH “Bina Ummat™
Pengujian dilaksanakan Hari Rabu tanggai 6 Oktober 2004 mulai pukui 09.35
WIB. cuaca cerah dan suhu 30° C. Ukuran lubang ujinva (70x50x50) cm. Waktu

vang dipakai 30 menit tiap penurunannya. didapat Sn = 39.2 ¢m

. . Snxbx/!
Daya mfiitrasi f(t) = ——r——

om’

= 59394
0.5 jam

71177
it

— 11.8788 cm/
-

- L ToryTT Y

5. Titik V sebelah Utara Ponpes KBIH “Bina Ummat™
Pengujian dilaksanakan Hari rabu tanggal 6 Oktober 2004 muiai pukui 14.00
WIB, cuaca cerah dan suhu 30° C. Ukuran ubang ujinya (70x50x50) cm. Waktu

vang dipakai 30 menit tiap penurunannya, didapat Sn = 34 cm

Snxbx!

Daya infiltrasi (1} =
(Ixh)+ 28 hx(bx)}

~ 10303 ¢m/

juf



6. Titik VI sebeiah Selatan bagian Barat lokasi pembangunan gedung SLTPI

Terpadu

1

Pengujian dilaksanakan Hari Kamis tanggai 7 Oktober 2004 muiai pukui 09.00

' C. Ukuran lubang ujinya (70x50x50

p—

WIB. cuaca mendung berawan dan suhu 28
cm. Waktu yang dipakai 30 menit tiap penurunannya, didapat Sn = 40.9 ¢cm

Snxbx/
(Ixh)y+ 2 hx(bx])}

Daya infiltrasi f(t) =

_ 40.9/0.5 jamx50x50
(50x30) + 2{70x(50 + 501}
em’
= 61970 — <
0.3 jam
~ 12394 <o/
S/ jam

7. Titik VI sebeilah Utara bagian Barat lokasi pembangunan gedung SLTPI
Terpadu

Pengujian dilaksanakan Hari Kamis tanggal 7 Oktober 2004 muiai pukul 13.00
WIB. cuaca mendung berawan dan subit 30° C. Ukuran iubang ujinya (70x50x50)
cm. Wakrtu yang dipakai 30 menit tiap penurunannya. didapat Sn = 47.6 cm

Snxbx!
(Ixh)+ 2 hx(bx]}

Daya infiltrasi f{t) =

(30x30) + 2§70x(50 + 501}
cin
= 72121 —<™"
0.5 jam

A AD4D C/
144242 m/0

|
t

IVs?s
jlarre




h
<

O ey

i0. Titik X sebelah Utara bagian Timur lokasi pembangunan gedung SL.TPI
Terpadu

Pengujian dilaksanakan Hari Sabtu tanggal 9 Oktober 2004 muiai pukui 08.30
vang dipakai 30 menit tiap penurunannya, didapat Sn = 36.5 cm.

Snxbxi

Dava infiltrasi fit) = ——7+————
’ (Ixby+ 2 hx(hx]))}

= 11,0606 <M/

~
.
<

5.4 Daya infiitrasi berdasarkan Metode Horton
Daiam perhitungan daya infiltrasi ini menggunakan metode Horton. Rumusan
tersebut dapat dilihat pada rumus (3.2)
Data-data yang berpengaruh daiam perhitungan daya infiitrasi berdasarkan
metode Horton :
. Konstanta geofisik
Konstanta geofisik setiap titik iokasi berbeda. karena konstania ini

merupaikan hasii dari hubungan antara t (waktu) terhadap log,,(fo-fc). Nilai k

memiliki dimensi [T |.
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Perhitungan Daya Infiltrasi berdasarkan rumus Horton :

Pada perhitungan berikut ini diambil salah satu titik yaitu Titik VIII yang
terletak di sebelah Selatan bagian Timur lokasi pembangunan Gedung SLTPI
Terpadu.

Tabel 5.4.1 Daya Infiltrasi Metode Horton titik V111 sebelah Selatan bagian
Timur lokasi pembangunan Gedung SLTPI Terpadu

Sn t f fc ffc | log10(f-fc) k k*t (t)
0 0 245 | 748 {1702 223 0.698 0 245.0
58.2 03 | 194 | 748 | 1192, 208 0698 | 0.2094 | 1715
55.8 08 | 1116 | 748 | 368 1.57 0698 | 05584 | 959
512 13 11024 | 748 | 276 1.44 0698 | 09074 | 859
47.8 18 | 956 | 748 | 20.8 1.32 0698 | 12564 | 807
455 | 23 ! 91 | 748 | 162 | 121 . 0698 | 16054 | 781
417 28 | 834 | 748 | 86 0.93 0698 | 1.9544 | 76.0
37.9 33 | 758 | 748 | 1 0.00 0698 | 23034 | 749
37.4 38 | 748 | 748 | O 0.00 0698 | 26524 | 748
37.4 43 | 748 | 748 | 0 0.00 0698 | 3.0014 | 748

Untuk mencari nilai fo digunakan cara penghitungan dan penggambaran
secara manual pada kertas milimeter block.dengan menghubungkan antara titik-
titik t(waktu) pada sumbu x dengan f(daya infiltrasi) pada sumbu y.

Tabel 5.4.2 Sn sebelah Selatan bagian Timur lokasi pembangunan gedung

SLTPI Terpadu
h Sn waktu(t) jam Penurunan air (S) cm | *f(daya infiltrasi)
r 1 0,3 582 194
2 0.5 55,8 , 111.6
3 0,5 51,2 102.4
4 | 05 478 956
.5 0.5 | 455 91
6 05 M7 83.4
7 0,5 379 75.8
8 i 0,5 374 74.8
9 05 374 74.8

*f(daya infiltrasi) didapatkan dari S(penurunan air) dibagi dengan nilai t(waktu)



Selanjutnya dari data-data diatas didapatkan nilai fo dengan cara
menghubungkan nilai-nilai f dengan t sehingga didapatkan grafik seperti gambar

berikut ini :

300 -

250 &t
i

i

200 | Hat

150 |
100 - RS

({0 [ E— P

f(daya infiltrasi) {(cm/jam)

0. e
0 1 2 3 4 5

t(waktu) jam

Gambar 20 Hubungan antara nilai f(daya infiltrasi) dengan t(waktu) untuk
menentukan nilai fo

Untuk menentukan nilai fc dapat dari nilai £ pada keadaan jenuh seperti
pada gambar diatas nilai fc = 74,8

Untuk perhitungan selanjutnya dengan t = 0,5 jam sampai 4,5 jam, dapat
dilihat pada tabel 5.3.1. Dari tabel 5.3.1 tersebut diatas maka dapat kita cari nila1 k

(konstanta) dengan mencari hubungan antara nilai log , (f-fc) dengan nilai t pada

sebuah grafik.

5 -

3 eags

=1 4 e
' L

. W . TS
-0.50 0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 2.50
log10{f-fc)

Gambar 21 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log,,(/ — fc) titik VIII
Selatan bagian Timur lokasi pembangunan Gedung SLTPI Terpadu
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Jadi mz—%é atau m = -

0.285
-1 -1 -1
= m =
Klog, . Klog . 0285
0,285=Klog, .
2
= 0,285 = 0,656
0,4342

Dari nilai K tersebut diatas maka didapat sebuah persamaan dengan

memasukkan nilai K pada rumus (3.2)

FO=f.+(fy—f)e™
= 748+ (245 74 8)e 0%

= 748+170,2e "%

Dari persamaan baru diatas dapat dicari daya infiltrasi untuk t = 0,5 jam

£(03) =748+ 170,2¢ 0-656:03

= 74,8+170,2¢™"

/
= cm
=171,5 / jam.

Dengan persamaan f(t) yang sama, untuk t = | jam dan seterusnya dapat dilihat
pada tabel 5.3.1. Dari tabel 53.1 diatas didapat nilai f(t) pada waktu dan
penurunan tertentu, sehingga bisa didapat sebuah grafik hubungan antara f(t)

Horton, f{t) dan t pada grafik 1.



f(t) Horton

t{waktu) jam

Grafik 1 Hubungan antara f(t) Horton dan t(waktu)
Titik VIII Selatan bagian Timur lokasi pembangunan gedung SLTPI Terpadu
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Tabel 5.4.3 Daya Infiltrasi Metode Horton titik I sebelah Barat
Ponpes KBIH “Bina Ummat”

T

Sn t f I ffc | log10(f-fc) k k*t () |
0 0 104 868 | 17.2 1.24 0.768 0 104.0
50 | 05 100 868 | 13.2 1.12 0.768 | 0.384 958 |
48 1 % 868 | 9.2 0.96 0.768 | 0.768 911 |
462 | 15 924 | 88 | 56 | 075 0.768 | 1.152 88.6
458 | 2 916 868 | 48 | 068 0.768 | 1.536 87.8
448 | 25 896 | 868 | 28 0.45 0.768 1.92 87.2
434 | 3 868 | 868 | 0 0 0.768 | 2.304 86.8
| 434 | 35 868 | 868 | 0 0 0.768 | 2.688 86.8
5
£)
— M-?A,.
-0.2 0 02 0.4 06 0.8 1 1.2 14
log10(f-fc)

Gambar 22 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log,,(f — f¢)
Titik I sebelah Barat Ponpes KBIH “Bina Ummat”
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f(t) Horton
©
0
o)

Lo

e e

0 1 2 3 4

t(waktu) jam

Grafik 2 Daya Inﬁltrars;rli;lﬁelté(ﬂie Horton Titik I sebelah Barat Ponpes KBIH “Bina
Ummat”

Tabel 5.4.4 Daya Infiltrasi Metode Horton titik 1I sebelah Timur
Ponpes KBIH “Bina Ummat”

Sn t f e fic | log10(ife) | k| Kt f(t)
0.00 | 0.000 | 325.00  126.20 | 198.80 2.30 1.58 | 0.00 | 325.0
70.00 | 0.270 | 25930 126.20 | 133.10 212 158 | 0.43 | 213.1
70.00 | 0675 | 172.80 126.20 | 46.60 1.67 1.58 | 1.07 | 1422
64,6 | 1.175 | 129.60 12620 | 3.40 0.53 1.58 | 1.86 | 126.7
634 | 1.675 | 126.80 12620 | 0.60 -0.22 1.58 | 2.65 @ 1262
63,1 | 2175 | 126.20 12620 | 0.00 0.00 158 | 3.44 | 1262
63,1 | 2.675 | 126.20 12620 | 0.00 0.00 1.58 | 423 | 1262

t{waktu) jam

0.50 1.00 A 2.50
log10(f-fc)

Gambar 23 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log,,(f — fc)
Titik I sebelah Timur Ponpes KBIH “Bina Ummat”



56

3500 ,
& 000

300.0 \

2500

t

2000 - &
Ny
150.0 il 2

100.0 +
500 |-

00 | - _— A
0.000 0.500 1.000 1.500 2.000

f(t) Horton

L
L4
i@

2.500 3.000

t(waktu) jam

Grafik 3 Daya Infiltrasi Metode Horton Titik I sebelah Timur Ponpes KBIH
“Bina Ummat”™

Tabel 5.4.5 Daya Infiltrasi Metode Horton titik I1I sebelah Selatan
Ponpes KBIH “Bina Ummat”

T

sn t £ fc ffc | logl0(-fc) | k| Kkt | f®
00 | 000 1740 | 83 | 91.00 1.96 0.775 0.00 174.0
7700 | 047 | 1489 | 83 | 65.90 1.82 0.775 0.36 128.8
508 | 097 1196 | 83 | 3660 . 156 0.775 0.75 1003
574 | 147 | 1148 | 83 | 31.80 1.50 0.775 1.14 932 |
520 | 197 | 1040 | 83 | 21.00 132 | 0775 | 153 87.6
480 | 247 | 960 | 83 | 13.00 111 | 0775 | 1.91 84.9
415 | 297 | 830 | 83 | 0.00 0.00 0.775 230 | 83.0
| 415 | 347 | 830 |83, 000 | 000 0775 | 269 | 830
400 -
e BB B
. a0l ,
& 250
2 & & ISR S It R o
= a1 —
0.50 - . -
0.60 . o
-0.50 0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 250

log10(f-fc)

Gambar 24 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log, (/ — fc)
Titik III sebelah Selatan Ponpes KBIH “Bina Ummat”
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2000 |
150.0
100.0 |

50.0 ¢

0.0

0.00 0.50 1.00
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1.50

2.00 2.50

t{waktu) jam

“Bina Ummat "
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4.00

Tabel 5.4.6 Daya Infiltrasi Metode Horton titik IV sebelah Timur
Ponpes KBIH “Bina Ummat”

0.50 1.00

iog10(f-fc)

Sn t | f fc fifc | log10(ffc) k| Kt (1)
000 | 000  106.00 | 7840 | 27.60 _ 144 | 1.102 | 0.00 _106.0
4750 | 050 | 95.00 | 78.40 | 16.60 |  1.22 1102 | 055 | 88.0

4190 | 1.00 | 83.80 | 7840 | 540 073 1102 | 1.10 | 802
4080 | 1.50 | 8160 | 7840 | 320 0.51 1102 | 1.65 | 790
3980 | 2.00 | 7960 | 7840  1.20 008 1102 | 220 | 785
3950 | 250 | 79.00 | 78.40 | 060 022 | 1102 | 276 | 784
3920 | 300 | 7840 | 78.40 | 0.00 000 1102 | 331 | 784
3920 | 350 | 78.40 | 78.40 | 0.00 0.00 . 1102 | 3.86 | 784

£

S,

3 L

X

[2:]

3 R

1.50 2.00

Gambar 25 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log, ( f — fc)
Titik 1V sebelah Timur Ponpes KBIH “Bina Ummat”
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L3
L 4
L
4

f(t) Horton

0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 2.50 3.00 3.50 4.00

t{waktu) jam

Grafik 5 Daya Infiltrasi Metode Horton Titik IV sebelah Timur Ponpes KBIH

“Bina Ummat "

Tabel 5.4.7 Daya Infiltrasi Metode Horton titik V sebelah Utara
Ponpes KBlH “Bina Ummat”

‘r [ 5. fe | ffc | log10(ffc) K Kkt )
o.o 0 | 1100 | 68.0  42.00 1.62 0768  0.00 110.0
' 50.8 5 1016 | 68.0 @ 3360 158 0768 _ 038 909

r466 1o 932 | 680 25620 140 0768 | 077 | 797

422 15 | 844 680 1640 | 121 0768 115 | 732

F380 20 | 760 | 68.0 800 | 090 0768 154 697

{365 | 25 | 730 | 68.0 500 0.70 0768 192 _ 687

{345 | 30 | 69.0 | 680 100 000 | 0768 @ 230 68.1

340 | 35 | 680 | 680 000 | 000 0768 269 680

340 | 40 | 680 | 680 . 000 000 | 0768 . 307 . 680

£ _

8,

El

g _

[

32 -

E 0.5 - - - R - 4B e -
[N ;o S —— .WM_V,_..,XJ_Q;}. .
-0.50 0.00 050 1.00 1,50 2.00
log10(f-fc)
Gambar 26 Graﬂk hubungan antara t (waktu terhadap logm( f fc)
Titik V sebelah Utara Ponpes KBIH “Bina Ummat”




f(t) Horton

1.0

1.5

20

59

e eGPt e oy 5

25

t(waktu) jam

“Bina Ummat "~

3.0

35

4.0

45

Tabel 5.4.8 Daya Infiltrasi Metode Horton titik V1 sebelah Selatan bagian

Barat lokasi pembangunan Gedung SL'TPI Terpadu

log10(f-fc)

| _Sn t f fo . ffc  log10(f-fc) k K*t f(t)
00 ! 00| 1750 818 9320 197 066 | 0.00 | 17500 |
690 | 05 | 1380 | 81.8 5620 @ 175 066 | 033 | 12222
508 | 1.0 | 1016 | 81.8 19.80 1.29 066 | 0.66 92.04
484 | 15 | 968 | 818 1500 1.18 066 | 0.99 87.38
459 | 20 | 918 | 818 1000 1.00 066 | 1.32 84.48
434 | 25 | 86.8 | 81.8 = 500 0.70 0.66 | 1.65 82.76
422 | 30 | 843 | 818 250 0.40 066 | 1.98 82.15
409 | 35 | 818 | 818 _ 000 0.00 0.66 | 2.31 81.80
409 | 40 | 818 | 818 000 0.00 066 | 264 81.80
50 -

i ] ]

8, _ _ _

5

X

:

r - _

pe e
. 0.0 e —
-0.50 0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 2.50

Gambar 27 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log,,(/ — fc)

Titik V1 sebelah Selatan bagian Barat lokasi pembangunan gedung SLTPI
Terpadu
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Graﬁk 8 D;ﬁ Infiltrasi Metode Horton Titik VII sebelah Utara bagian Barat
lokasi pembangunan Gedung SLTPI Terpadu

Tabel 5.4.10 Daya Infiltrasi Metode Horton titik 1X bagian Tengah lokasi

- pembangunan Gedung SLTPI Terpadu
Sn t f fc ffc | log10(f-fic) k k't (1)
0 0 265 ' 818 183.2 3.26 1.002 0 265.0
621 | 0.3 . 207 | 818 125.2 2.10 1.002 0.3006 1745
' 525, 08 | 105 | 818 | 232 137 | 1002 | 08016 | 922
454 | 1.3 | 908 | 818 9 0.95 1.002 1.3026 84.2
432 | 18 | 864 | 818 4.6 0.66 1.002 1.8036 826
409 | 23 | 818 | 818 0 0.00 1.002 2.3046 81.8
409 | 28 | 818 | 818 0 0.00 1.002 2.8056 81.8
5 e
= 15 e -
% | e
E 4 T 7?:\"\ .
05 : S
i SN
[ W . e
050 000 050 1.00 150 2.00 250 3.00

log10(f-fc}

3.50

Gambar 29 Grafik hubungan antara t (waktu) terhadap log,,(/ — f¢)
Titik IX bagian Tengah lokasi pembangunan gedung SLTPI Terpadu



F(t) Horton
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t{waktu) jam
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Grafik 9 Daya Infiltrasi Metode Horton Titik IX bagian Tengah lokasi

pembangunan Gedung SLTPT Terpadu

Tabel 5.4.11 Daya Infiltrasi Metode Horton titik X sebelah Utara bagian

, Timur lokasn pembangLrnan Gedurg SLTPI Terpadu |
Sn t | f | fc | ffc | loglO(-fc) | kK k*t fty |
0 217 | 73 | 144 2.16 1 0.698 0 217.0 |
521 | 0.3 | 1737 | 73 | 100.7 2.00 0.698 0.2094 154.7 |
488 | 0.8 97.6 73 24.6 1.39 0.698 0.5584 87.1
448 | 1.3 89.6 73 16.6 1.22 0.698 0.9074 79.7
412 | 18 824 | 73| 94 | 097 | 0698 | 12564 | 757
392 | 23 78.4 {73 54 0.73 0.698 1.6054 744 |
38 2.8 76 | 73 3 0.48 0.698 1.9544 73.4 !
37 33 74 73 1 0.00 0.698 2.3034 73.1
365 | 3.8 73 73 0 0.00 0.698 2.6524 730
365 | 43| 73 73 0 0.00 0698 | 3.0014 | 730 |
§
=
;,

-0.50

1.00

log10{f-fc)

Gambar 30 Graﬁk hubungan antara t (waktu) terhadap logw( f - fc )
Titik X sebelah Utara bagian Timur lokasi pembangunan gedung SLTP1 Terpadu
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5.5 Hasil Penelitian Daya Infiltrasi Rumus Umum Dan Rumus Heorton

Dari hasil perhitungan daya infiltrasi f(t) rumus umum dan f(t)Horton di

tabelkan sebagai berikut :

Tabel 5.5.1 Tabel perhitungan daya infiltrasi rumus umum dan Rumus

Horton
’ T Waktu(y |

No | Lokasi jam f(t) (cml/jam) f(t)Horton {cm/jam2)

1 | Titik | 3.5 13.15 86.8

2 | Titikll 3 19.121 126.2

3 | Titik 3.5 12.576 83

4 | Titik v 35 11.879 78.4

5 | TitikV 4 10.303 68

6 | Titik Vi 4 12.394 81.8
T | Titkvil | 4 144242 | - 95.2

8 | Titik Vili 4.5 11.3333 74.8

9 | Titik IX 3 11.394 81.8

10 | Titik X 4.5 11.061 73
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Grafik 11 grafik perhitungan daya infiltrasi dengan rumus umum dan Metode

Horton

Dari tabel 5.4.1. tersebut diatas didapat nilai rerata daya infiltrasi dihitung

dengan rumus umum yaitu sebesar f(t) = 12,76355 ¢ /6am dan rerata metode

Horton f{t) = 84,9 € /j/,am




BAB Vi

PEMBAHASAN

6.1 Umum

Pada penelitian tugas akhir yang dilaksanakan di Dusun Setran, Desa
Sumber Arum. Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman ini akan ditentukan
besarnya daya infiltrasi pada permukaan tanah di daerah yang berair tanah
dangkal.

Penelitian ini hanya dilakukan di Dusun Setran, Desa Sumber Arum,
Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman, tepatnya di komplek Pondok Pesantren
KBIH “ Bina Ummat “ dan lokasi pembangunan gedung SLTPI Terpadu,
sedangkan tempat yang diambil untuk melakukan penelitian ini sebanyak 10 titik
yang meliputi titik 1 (sebelah Barat Pondok Pesantren KBIH “ Bina Ummat ),
titik 11 (sebelah Timur Pondok Pesantren KBIH “* Bina Ummat 4, titik 111 (sebelah
Selatan Pondok Pesantren KBIH “ Bina Ummat ), titik IV (Timur bagian Utara
Pondok Pesantren KBIH “ Bina Ummat ©), titik V (sebelah Utara Pondok
Pesantren KBIH * Bina Ummat ), titik VI (Selatan bagian Barat lokasi
pembangunan SLTPI Terpadu), titik VII (Utara bagian Barat lokasi pembangunan
SLTPI Terpadu), titik VIII (Selatan bagian Timur lokasi pembangunan SLTPI
Terpadu), titik IX (bagian Tengah lokasi pembangunan SLTPI Terpadu), tiikk X

(Utara bagian Timur lokasi pembangunan SLTPI Terpadu).
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6.2 Perbedaan Hasil Daya Infiltrasi

6.2.1 Secara Perhitungan
Besarnya daya infiltrasi masing-masing tempat :

1. Sebelah Barat Pondok Pesantren KBIH “ Bina Ummat “ ( Titik 1)

120.0 ,

T 1000 * . B v S B -

B ool B e e

f s00+ — — S

% 40.0 - - -

= 20.0 T T T A ERAL et st TE R

§~ 0.0 b DT Sk e i g
Q 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5 4

t{waktu) jam

e f(t) rumus Horton () rumus Urnum |

Grafik 12 hubungan f(t) rumts umum dan ) rumus Horton terhadap t Titik |

Untuk Titik 1 ini daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum sebesar

13,156'%0”1, sedangkan daya infiltrasi dihitung dengan metode Horton

86.8 C’%am (disini terlihat daya infiltrasi dengan metode Horton sedikit lebih

besar daripada daya infiltrasi yang dihitung dengan rumus umum. Hal ini

disebabkan karena besarnya kelembaban lapisan tanah permukaan, sehingga

mempengaruhi permeabilitas tanah.

2 Sebelah Timur Pondok Pesantren KBIH “ Bina Ummat * ( Titik 11)

Daya Infiltrasi

1.000 1.500 2.000 2.500 3.000

t(waktu) jam

e f(t) rumus Horton (1) rumus Umum

Grafik 13 hubungan f(t) rumus umum dan f{(t) rumus Horton terhadap t Titik II
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Untuk Titik 11 ini daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum sebesar

19,121 C’%am sedangkan daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton

126.,2 617; am disini besar daya infiltrasi kedua metode adalah sama. Pada titik ini

terdapat lubang-lubang dalam tanah yang digali oleh binatang-binatang kecil atau
serangga, akar-akar tanaman yang mati,sehingga mengakibatkan permaebilitas
tinggl.

3 Sebelah Selatan Pondok Pesantren KBIH “ Bina Ummat “ ( Titik 111 )

Daya Infiltrasi (cm/jam)
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0.00 0.50 1.00 1.50 2.00 250 3.00 3.50 4.00
t{waktu) jam

—e—f(t) rumus Horton + 1(t) rumus umum

Grafik 14 hubunémi%(t) nTmuS "LTrVrrlum dan f(rt;’umrus Horton ter];;aap t Titﬁ; 1
Untuk Titik 111 ini daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum sebesar

12,576 C”/7§am sedangkan infiltrasi dihitung dengan metoda Horton 83 C%am,
pada titik ini besar daya infiltrasi kedua metode adalah sama. Pada titik ini

permukaan lapisan tanah atas tertutup oleh pohon dan rumput-rumputan serta

daun-daunan sehingga debit resapan air hujan menjadi tinggi.



4. Sebelah timur bagian Utara Pondok Pesantren KBIH “Bina Ummat*

( Titik 1V)
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Untuk Titik 1V ini daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum sebesar

11.879 C%am, sedangkan daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton

784cm/
// am’

titik ini penyumbatan oleh bahan-bahan yang halus merupakan faktor yang
menurunkan kapasitas air tesapan selama hujan, vang kadang-kadang dalam

keadaan kering banyak bahan-bahan halus yang diendapkan diatas permukaan

tanah.

5 Sebelah Utara Pondok Pesantren KBIH “ Bina Ummat “ ( Titik V')

chyalrfitr=sl (afam)

t(waktu) jam

- f(t) rumus Horton T f(t) rumus Umum

3.0 4.0 50
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. kedua metode mempunyai besar daya infiltrasi yang sama. Pada

Grafik 16 hﬁbungan f(t) rumus umum dan f(f) rumus Hortoinwtérhadap t Titik V
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Untuk Titik V ini daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum sebesar

10,303 Cm//'am , sedangkan daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton
/.

68cm /;am’ pada titik ini besar daya infiltrasi kedua metode adalah sama. Pada

titik ini merupakan lalu lintas orang dan kendaraan sehingga permeabilitas tanah
berkurang karena butir-butir dan pori-pori tanah telah dirusak. sehingga terjadi
pemampatan tanah.

6. Selatan bagian Barat lokasi pembangunan SLTPI Terpadu ( Titik V1)

T 20000 .
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Grafik 17 hubungan f(t) rumus umum dan f{(t) rumus Horton terhadap t Titik VI

Untuk Titik VI ini daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum sebesar

12,394 C”/I.am, sedangkan  daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton

81.8 Cm/;am, Besar daya infiltrasi kedua metode pada titik ini adalah sama. Pada

titik VI, VII dan IX lokasi masih berupa tegalan/kebun yang tidak tergarap
sechingga lapisan permukaan tanah tertutup oleh pohon-pohon dan rumput-
rumputan dan didalam tanahnya terdapat lubang-lubang yang digali oleh binatang-

binatang kecil, akar-akar tanaman mati yang mengakibatkan permeabilitas tinggi.
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7. Utara bagian Barat lokasi pembangunan SLTPI Terpadu ( Titik VII)
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Grafik 18 hubungan f(t) rumus umum dan f(t) rumus Horton terhadap t Titik VII

Untuk Titik VII ini daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum sebesar

144242 C?éam’ sedangkan daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton

95,2 C%am, pada titik ini didapatkan daya infiltrasi yang dihitung dengan

metode Horton sedikit lebih besar.

8. Selatan bagian Timur lokasi pembangunan SLTPI Terpadu ( Titik VIII)
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Grafik 179”hubungan f(t) raumus umum dan f{(t) rumus Horton terhadap t Titik VI

Untuk Titik ini daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum sebesar

1].3333"’%(”", daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton 74,8 ¢/ ;am’

besar daya infiltrasi kedua metode pada titik ini adalah sama. Pada titik VIII dan

X lahannya merupakan lokasi pembangunan SLTPI Terpadu yang baru mulai
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pengerjaannya sering menjadi lalu hntas pekerja maupun kendaraan pengangkut

material hal ini menyebabkan permeabilitas tanah berkurang karena butir-butir

tanah dan ruang-ruang tanah rusak.

9. Bagian tengah lokasi pembangunan SLTPI Terpadu ( Titik IX')

Daya infiltrasi (cm/jam)
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«0«—» (t) Tumus Horton rf(t) rumus Umum

Grafik 20 hubun gan f(t) rumus umum dan f(t) rumus Hor‘[on terhadap t ka IX

Untuk Titik ini daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum sebesar

cm/ : : dihi cm/
11,394 , /jam Jdaya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton 81.8 " jam Jpada

titik ini besar daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum sedikit lebih besar.

10. Utara bagian Timur lokasi pembangunan SLTPI Terpadu ( Titik X)

Daya Infiltrasi (cmijam)
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Graﬁk 21 hubungan f(t) rumus 11mumr dan f(t) rumus Horton terhédap t ka X




Untuk Titik ini daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum sebesar

11.061 C’%am’ sedangkan daya infiltrasi dihitung dengan metoda Horton

730%am’ pada titik ini besar daya infiltrasi dihitung dengan rumus umum

sedikit lebih besar.

Dari grafik diatas terlihat bahwa daya infiltrasi dengan menggunakan
rumus umum dan metoda Horton besarnya tidak jauh berbeda bahkan hampir
disemua titik sama besar.

Pada rumus umum tidak memperhitungkan parameter apapun hanya
memakai nilai-nilai hasil penelitian, sedangkan pada metode Horton parameter
yang berpengaruh adalah k (konstanta geofisik) yang berbeda tiap titik

disesuaikan dengan kondisi lahan.

6.2.2 Secara Pengamatan
Besar daya infiltrasi yang agak berbeda pada masing-masing titik dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Secara pengamatan. faktor-faktor yang
menyebabkan besar kecilnya daya infiltrasi tersebut meliputi :
1. Kondisi penutup permukaan (daun dan akar) dapat meningkatkan besarnya

daya infiltrasi.

_I\)

Pemampatan oleh injakan orang atau binatang dan lalu lintas kendaraan
sangat menurunkan daya infiltrast.
3 Pembusukan akibat penimbunan sampah dapat memperbesar daya

infiltrast.
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4 Di beberapa titik tanahnya pernah diambil sebagai bahan pembuatan batu

bata, hal ini dapat memperbesar daya infiltrasi.




7.1 Kesimpuian

Dan hasil hitungan dan pembahasan dimuka dapat dibuat beberapa

kesimpuian sebagai berikut

'l\)

Berdasarkan hasil perhitungan didapat besarnya dava infiltrasi rerata di
Dusun Setran. Desa Sumberarum. Kecamatan Moyudan, Kabupaten
Sieman sebesar 12,76355 em/ jam .

Rumus Horton bisa dipakai sebagai perbandingan terhadap perhitungan

menggunakan rumus umum.

7.2 Saran

[

Untuk daerah vang berair tanah dangkai akan Iebih efektuf biia
menggunakan sistem peresapan horisontat.

Daiam pembangunan suatu - gedung atau rumah tinggal dapat
menggunakan konstruksi resapan horisontal yang contoh perhitungannya
adalah pada gedung Pondok Pesantren KBIH “Bina Ummat™ dimana
didapatkan luas bidang resapan horisontai A,,~ 190 m dengan iebar

bidang resapan b= 25 m dan panjang bidang resapan B= 76 m untuk

perhitungannya sendiri dapat dilihat pada lampira

~
o



-

h

3. Periu penelitian iebih fanjut mengenai korelasi antara daya infiltrasi dengan

_.L:.

berbagai diameter pipa maupun diameter fubang.. pada peresapan sistem
pipa berfubang horisontal.

Pada lokasi i. disekitar Pondok Pesantren KBIH “Bina Ummat™ yang air
sumurnya berbau dan kotor bisa diatasi dengan arang yang dimasukkan
kedalam sumur dimana fungsinya untuk menghisap bau vang tidak sedap
sedangkan untuk menjernikan air sumur bisa digunakan rawas vang
berfungsi mengumpuikan kotoran sehingga Kotoran tersebut terendam,
juga bisa menggunakan pasir kasar vang berfungsi untuk menyvaring

kotoran.
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Rancangan Sumur Resapan Horisontai

Dari perhitungan daya infiitrasi maka dapat dihitung kebutuhan sumur resapan
horisontal pada suatu bangunan gedung didaerah yang berair tanah dangkal.
Contoh perhitungan pendimensian sumur resapan horisontal dihitung dengan

IS W s al

menggunakan formula ITB-HMTL (i1990). Untuk contoh perhitungan diambil

T rTNYY Y LTS

Data-data yang ada :
Luas atap (A atap) = 435m°

Curah hujan maksimum harian ( 877" ) = 17,345 mm/han

e
(aw)

Faktor perkolasi (T} = . nilai Z diambil dani Sn rerata lokasi | dimana nilai Z

N

30

adalah 40 9 jadi T =
40,9

0733 m

—_—

i O,7x(),9x435x17,345x6x\/'0,7337
128

Bila iebar bidang resapan b = 2,5 m maka panjang bidang resapan B = 76 m.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar tampak atas bidang resapan dibawah

ini ;
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l Bak l resapan
l penampung

Tampak atas bidang resapan gedung Pondok Pesaniren KBIH “Bina Ummat™
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BORE HOLE LOG

HAND AUGER
Project : Pembangunan Gedung SMPIT “Bina Umat" Tanggal 1 22 Agustus 2004
Location - Dusun Setran, Desa Sumberarum, Kec. Moyudan, Kab. Sieman, Yogyakarta dikerjakan - Sugiyana
Test poin No - Bh1
Elevation - 0,00 dari muka tanah
Scale | Depth Log l Discription of soil Sample
m |
0.00

Sility clay /’1/4. A

3.00

Laboran,

Sugiyana




